BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kasus kekernsan lethadap perempuan  belakangan ini terus
bermunculan dan banyak korban yang sudoh melaporkon ke lembaga

kekerasan terhadap perempuan membuat masyarakat dalam keadaan yvang
tidak aman, terutama bagi kaum perempuan yang menjadi targel utama
dalem tindakan kekerasan tersebut. Meski demikian, bukan berarti semua
korban telah melaporkan kejadian kekerasan seksual tersebut dan masih
banyak korban yang tidak berani untuk melaporkan karena sering kali
dijadikan tersangka utama. Konsep Alaming the victm menjodi alasan



korban tidak melakukan pembelaan atas apa yang sudah terjadi. Konsep
blgming the viceim sendini merupakan upays vang dilakukan untuk
menyalahkan korban. di mana perempuan didefinisikan sebagai korban
vang disalahkan melalui kata-kata dan kalimai-kalimat yang kurang pantas
seperti pemberitaan di media, perempuan dijodikan korban sekaligus
pemicu atas kekerasun seksual yang dialaminya dalam wakiu bersamaan
{m WI adnti & Sunrindl '

1 tidak berdayn atas kejadian terse
2022 semm“unzms_znm

dengan seorang dekz n Timu Politik (FISIP), lalu
kasus di Universitas Snwijaya dengan korban beberapa mahasiswi yang
diduga dilecehkan oleh dosen Fakultas Keguruan dan Imw Pendidikan
(FKIP). Kasus kekerasan seksual juga tedadi di Universitas Brawijaya
dengan korban yang ditemukan meninggal di makam ayahnya dengan
pelakn kakak tingkatnya, dan Universitas Negeri Jakarta dengan korban
beberspa mahasiswa vang mendapatkan pelecehan seksual melalui chat



bernada merayu yang dilakukan oleh seorang dosen berinisial DA (Riana,
2021: para 1-13).

Beberapa kasus vang terjadi tersebut mendapatkan pro dan kontra
dari masyarnkat di Indonesia, salah sotunya kasus kekerasan seksual yang
dialami seorang mahasiswi di Universitas Riau pada swal November tahun

media komunikasi m
tm'hﬂdﬂpisudmfmem]mngter] arena film yang dapat menjangkau
banyak khalayak. Film memiliki peran untuk menyampaikan pesan dan
informasi vang dapat dijadikan teladan vang baik bagi penontonnya,
sehingga memiliki pengaruh besar dalam pembeniukan pola pikir
seseorang. Pengaruh tersebut tidak hanya terjadi saat setelah menonton film
tetapi akan berlangsung lama. Oleh karena itu, film vang ditonton akan
memiliki persn penting dalam mengkomunikasikan sebuah pesan di




kehidupan sosial masyarakat. Film tidak hanya digunakan sebagai media
hiburan saja, namun juga digunakan sebagai alal propaganda yang efektif
untuk mengkritik isu dan fenomena yang sedang terjadi (Juniarta, 2021,
p-1). Salah satunya isu tentang kekerasan seksval yang saal ini sedang
banyak dibicarakan oleh masyarakat.

Peran film Indonesia sebagai media komunikasi massa dalam

mana jika korbar

ishesar, baik
enai penyebab dan cara penyelesaiannya (S
o Wmmnmynmmmmn o
2 seperti televisi, film, artikel berita dan mee

pembuatan film. Budaya patriarki sendiri merupakan sebuah tindakan yang
tidek sesual dengan kesetaraan, keseimbanggan dan menempatkan
perempuan pada posisi yang dianggap tidak penting {Juniarta, 2021, p. 1-
2).

Penggambaran tokoh di dalam film perlu diciptakan secara realistis
untuk dapal memberikan pessn yang sesuai dengan kehidupan di



masyarakat. Penonton dapat menilai dan memahami kejadian menurut sudut
pandangan mereka sendin terhadap film yang ditonton. Hal tersebut yang
kemudian akan membentuk pola pikir masyarakat serta pemohaman dan
pengetaluan terhadap korban dari kekerasan seksual, namun melalui film
korban alih-alih ditampilkan sebagai tokoh yang memiliki masalah
kompleks, justru korban seringkali dikaburkan dengan permasalahan tokoh
lain, (Sudarwan

tlahan-lahan mulai menjadi

Renyikapi isu-1su yvang
i seksual yang

Marding Si Pembunth Dalam Empat Babak (2017), 27 Steps of May(2018),
Pleéase Be Quiet (2021), Pénvalin Cahava (2021), Dear Nathan: Thank You
Safma (2022). Pertama, kisah tentang Marfing Si Pembunith Dalam Empat
Babak, yang menggambarkan tentang seorang korban kekerasan seksual
yang sulit mendapatkan keadilan. Kedua, 27 Stepr of Mayv yang
menceritakan tentang gambaran dari dampak psikologis dari tindakan

kekerasan seksual yong terjadi kepada penyintas dan orang terdekatnya.



Ketiga, film Please Be Chier vang menggambarkan tentang tidak mudahnya
bagi penyintss dalam mendapatkan keadilan, karena pelaku memiliki
kekuasasn penuh dalam suatu tempat (Shabira, 2022: para 1-15).

Film selanjutnya adalah Penvalin Cahava, karya Wregas Bhanuteja
vang menceritakan perjuangan Sur, seorang mahasiswa tingkat pertama

film Dear Nathan

Kunlz Agus yang ditulis oleh Bagus Bramanti. Penggambaran film Dear
Nathan: Thank You Salma, sangat berbeds dengan Pemyalin Cahayva.
wilaupun isu yang diangkat sama. Film Dear Nathan: Thank You Salma,
secara terang-terangan Nathan sebagai laki-laki vang juga seorang aktivis
mahasiswa melakukan pembelaan terhadap korban, sehingga hampir
mengorbankan nyawa dan kuliahnya. Korban vang diceritakan mengalami



trauma dan depresi karena tidak dapat melakukan pembelaan terhadap
kasusnva. Apabila tidak mendapatkan dukungan dan orang-orang di
sekitarnya korban berpikiran untuk bunuh din. Sangat berbeda dengan Sur
dalam film Penyalin Cabaye, yang memiliki mental yang kuat dalam
mengunghkap kasusnys, dengan mengumpulkan berbagai bukt kemudian
dijadikan sebagai alat untuk mengembalikan beasiswanya dan mengungkap

i ditkingan orang terdekatnva lerutama

ini menampilkan berbagai adegan, yang secara garis besar berfokus pada
kosus kekerasan seksual yang terjadi di lingkungan kampus (Shabira, 2022;
para 12-15),

Film ini memiliki keunikan tersendiri dibandingkan dengan kedua
film sebelumnya, meskipun genre dalam film ini sama-sama drama
romance. Keunikan tersebut adalah dalom film ketiganva ini mampu



mengangkat isu sosial berupa kekerasan seksual yang cukup sensitif bagi
kehidupan masyarakat di Indonesia terutama di lingkungan pendidikan.
Pada film ini tidak hanya menampilkan adegan tentang percintaan yang
terjadi di lingkungan kampus, namun juga menggambarkan kasus kekerasan
seksual yang terjadi di lingkungan kampus. Paradigma yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah paradigma

tanda isu kﬁkemﬂnukﬂm]d‘l lingkungan kampus yang di gambarkan
dalam film Dear Nathan: Thank You Salma.
1.4, Manfaat penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis



Hasil dar penelition ini diharapkon menjadi landasan
pengembangan  ilmu  pengetahuan  terutsma  dibidang  mu
Komunikasi dan menambah wawasan tentang penggambaran isu
kekerasan seksual dalam sebuah film, melalui tanda-tanda yang
diproduksi dan disampaikan dalam film Dear Nathan: Thank You

ersebut berupa seluruh adegan, dialog dan
erkcaitan, dengan kekerasan seksual dan

membantu satu sama lain dan memberikan contoh bagaimana
sikap yang harus diambil untuk mendukung korban kasus
kekerasan seksual.



d. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau
perbandingan bagi peneliti selanjuinya vang akan melakukan
penelitian sejenis.

1.5.51stematika Bab

Penyojian  penelitian 1su  kekernsan seksual vang
digambarkan dalam film Deaslh You Saima ini dibagi dalam
beberapa bab ysng bertujunn untuk mempermudah dalam pencarian
- : ituhka : ' fliiatkan penvelesaian

BTy cyn aclah

1. Pendahulnan. memilikn 1= ¢ lat
lah. tujuan penelitian, munfaat penelitian dan

A E——
seluruh adegan dan dialog
e iR b el dampak dari kekerasan seksual
menggunakan teknik analis tal sesuai dengan kebutuhan penelitian.

BAB IV. Hasli dan Pembahasan, berisi tentang uratan hasil analisis dan
bukti-bukti vang ditemukan di dalam permasalahan peneliti yang relevan
dengan teori, konsep, staupun metode vang digunakan oleh peneliti.

BAB V. Penutup. berisi tentang kesimpulan dari argumentasi dan saran
serta agenda apa yang harus dilakukan oleh penelitian selanjutnya.
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